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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN BUKU SAKU DIGITAL BERBASIS SCIENCE, 

TECHNOLOGY, ENGINEERING, AND MATHEMATICS (STEM) 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

PESERTA DIDIK 

 

Oleh: 

INNE DWI UTARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku saku digital berbasis 

STEM serta mengetahui kelayakan, respon kemenarikan peserta didik, dan 

efektivitas dari buku saku digital berbasis STEM terhadap                                            

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi bentuk 

aljabar dan persamaan linear satu variabel (PLSV). Subyek penelitian ini ialah 

peserta didik kelas VII MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah 

Research and Development (R&D) dengan memanfaatkan model ADDIE yang 

meliputi 5 tahap yaitu: Analysis, design, development, implementation, and 

evaluation. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket 

validasi yang diberikan kepada validator ahli materi dan ahli media, serta angket 

respon peserta didik. Hasil analisis data validasi dari ahli materi dan ahli media 

memperoleh rata-rata nilai 3,87 oleh ahli materi dan 3,54 oleh ahli media sehingga 

buku saku digital dinyatakan dalam kategori layak digunakan. Hasil analisis data 

uji respon kemenarikan memperoleh rata-rata nilai akhir sebesar 3,43 untuk uji 

coba kelompok kecil dan 3,6 untuk uji coba kelompok besar sehingga buku saku 

digital yang dikembangkan dinyatakan dalam kriteria interpretasi sangat menarik 

digunakan. Uji efektivitas buku saku digital berbasis STEM terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik tidak dapat terlaksana karena adanya 

keterbatasan akibat pandemi COVID-19 yang melemahkan semua aspek 

kehidupan termasuk pendidikan sehingga berdampak pada proses pembelajaran di 

sekolah menjadi Belajar dari Rumah (BDR). Oleh karena itu penelitian dan 

pengembangan ini hanya dilaksanakan hingga tahap development pada uji respon 

kemenarikan peserta didik terhadap buku saku digital berbasis STEM yang telah 

dikembangkan. 

 

Kata Kunci: Buku Saku Digital; Science, Technology, Engineering, And 

Mathemtics (STEM); Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis. 
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MOTTO 

 

 

        

 

                                 

                  

 

“Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 

tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". 

(Q.S. Yusuf: 87) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan 

seseorang. Pendidikan menjadi salah satu penentu untuk tumbuh kembangnya 

seseorang bahkan menjadi penilaian keberhasilan seseorang dalam kehidupannya. 

Pendidikan akan berdampak pada kualitas manusia dalam suatu negara, sehingga 

akan ditemukan masyarakat yang berkompeten.
1
 

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 3 yang menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Tujuan pendidikan yakni mewujudkan fungsi pendidikan agar mencapai 

kemajuan pada diri peserta didik maupun kemajuan bagi negara. Allah SWT. 

mengisyaratkan bahwa untuk mencapai kemajuan harus memiliki ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sebagaimana firman Allah SWT. berikut: 

                                                           
1
 Heni Rodiawati and Komarudin Komarudin, „Pengembangan E-Learning Melalui 

Modul Interaktif Berbasis Learning Content Development System‟, Jurnal Tatsqif, 16.2 (2018), 

h.173. 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, „Undang-Undang SISDIKNAS‟, 1, 2003, 6–8  



2 
 

 
 

                   

            

 

Artinya: “Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 

(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 

dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.” (Q.S. Ar-Rahman 

ayat 33). 

 

Ayat tersebut bermakna bahwa manusia dapat menjelajah alam semesta 

asalkan mereka memiliki kekuatan. Menurut para ulama, kekuatan yang dimaksud 

adalah ilmu pengetahuan dan teknologi. Sudah semestinya manusia dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
3
 Kemajuan teknologi yang 

pesat kini dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin dalam menunjang kemajuan 

pendidikan di Indonesia serta dapat membuat pendidikan Indonesia lebih siap jika 

terjadi situasi yang tidak diinginkan seperti sekarang.
4
 

Seluruh dunia kini sedang berperang melawan pandemi Covid-19 yang 

melemahkan hampir seluruh aspek kehidupan tak terkecuali pendidikan.
5
 Adanya 

pandemi Covid-19 ini proses pembelajaran pada dunia pendidikan seketika 

berubah. Di Indonesia, pemerintah telah menetapkan kebijakan pembelajaran 

                                                           
3
 Syaifullah, „Konsep IPTEK Dan Keterpaduannya Dalam Al-Quran‟, Hunafa, 3 (2006), 

287–98. 
4
 Chndra Anugrah, „Pemanfaatan Teknologi Gadget Sebagai Media Pembelajaran‟, Bitnet 

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi, 2 (2) (2017), h.1. 
5
 Tirza Luthfia, „Dampak Pembelajaran Daring Dengan Whatsapp Group Pada Perilaku 

Kreatif Siswa ( Studi Kasus Pembelajaran Di Kelas IV SD Terangmas Undaan Kudus )‟, July, 

2020. 
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jarak jauh sejak bulan Maret hingga saat ini.
6
 Kebijakan tersebut mengharuskan 

proses pembelajaran dilakukan secara daring (dalam jaringan atau online).
7
 

Pembelajaran secara daring dilakukan dengan bantuan teknologi yang artinya 

teknologi merupakan salah satu yang berperan penting untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan.
8
 Untuk menunjang proses pembelajaran secara langsung di sekolah 

maupun secara daring, pendidik dan peserta didik memerlukan bahan ajar inovasi 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. Buku saku digital adalah media 

pembelajaran inovasi pemanfaatan teknologi yang berisi materi lebih ringkas dan 

praktis untuk digunakan serta biasanya berformat pdf.
9
 

Nurmala R, Maharani Izzatin, Alfian Mucti yang berjudul Desain 

Pengembangan Buku Saku Digital Matematika SMP Berbasis Android Sebagai 

Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa, menghasilkan 

buku saku digital berformat pdf yang dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik.
10

 Pembaruan format buku saku digital juga diperlukan agar lebih menarik 

digunakan peserta didik. Adanya sebuah perangkat yang dapat digunakan untuk 

pembuatan aplikasi akan dimanfaatkan untuk pembaruan buku saku digital agar 

lebih menarik untuk digunakan. 

                                                           
6
 Dindin Jamaluddin and others, „Pembelajaran Daring Masa Pandemik Covid-19 Pada 

Calon Guru : Hambatan, Solusi Dan Proyeksi‟, Karya Tulis Ilmiah UIN Sunan Gunung Djjati 

Bandung, 2020, h.2. 
7
 Roida Pakpahan and Yuni Fitriani, „JISAMAR (Journal of Information System, 

Applied, Management, Accounting and Researh)‟, 4.2 (2020), 30. 
8
 Roman Andrianto Pangondian, Paulus Insap Santosa, and Eko Nugroho, „Faktor - 

Faktor Yang Mempengaruhi Kesuksesan Pembelajaran Daring Dalam Revolusi Industri 4.0‟, 

Seminar Nasional Teknologi Komputer & Sains (SAINTEKS), 1.1 (2019), h.56. 
9
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2016). 
10

 Alfian Mucti R Nurmala , Maharani Izzatin, „Desain Pengembangan Buku Saku Digital 

Matematika Smp Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa‟, Edukasia, 6 (2019), 4–17. 
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Media pembelajaran yang menarik dan efektif pun masih diperlukan 

pendekatan pembelajaran. Noleine Fitzallen mengatakan pendekatan STEM 

dianggap sebagai kesempatan untuk berinovasi dan melakukan perubahan positif 

dalam matematika.
11

 Pendekatan STEM merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan dua atau lebih disiplin ilmu.
12

 STEM adalah salah satu 

pendekatan yang dapat memperluas kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik. Elfi Rahmadhani, Septia Wahyuni yang berjudul Kemampuan 

Pemahaman Konsep Dan Minat Mahasiswa Dengan Pendekatan Stem (Science, 

Technology, Enginnering, Mathematics), menjelaskan bahwa setelah proses 

pembelajaran menggunakan pendekatan STEM, kemampuan pemahaman konsep 

meningkat.
13

  

Berdasarkan hasil angket yang diberikan penulis kepada peserta didik MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung kelas VII.B, pembelajaran yang diterapkan selama ini 

membuat peserta didik cenderung merasakan kejenuhan, dan tidak tertarik 

terhadap matematika. Ibu Yuli Ismayawati, S.Pd., salah satu guru bidang studi 

matematika di MTs Negeri 2 Bandar Lampung mengatakan bahwa kurangnya 

inovasi untuk membuat penunjang pembelajaran berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

                                                           
11

 Noleine Fitzallen, „STEM Education : What Does Mathematics Have To Offer ?‟, 

Proceedings of the 38th Annual Conference of the Mathematics Education Research Group of 

Australasia, June 2015, 2016, h. 237–244. 
12

 Komarudin and others, „Improving Trigonometry Concept Through STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) Learning‟, SSRN Electronic Journal, January, 2018. 
13

 Elfi Rahmadhani and Septia Wahyuni, „Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Minat 

Mahasiswa Dengan Pendekatan STEM ( Science , Technology , Enginnering , Mathematics )‟, 

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2018, 01 (2018), 129–40. 
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Pembelajaran matematika harus mampu memberikan pemahaman konsep 

yang benar kepada peserta didik.
14

 Pemahaman konsep peserta didik yang lemah 

akan berpengaruh pada hasil belajar yang diperolehnya. Ibu Yuli Ismayawati, 

S.Pd mengatakan bahwa nilai hasil pembelajaran peserta didik MTs Negeri 2 

Bandar Lampung kelas VII.B masih berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Penulis melakukan tes kemampuan pemahaman konsep pada materi 

bentuk aljabar yang digambarkan pada tabel berikut. 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kelas KKM 
Hasil Belajar Jumlah Peserta 

Didik                 

VII.B 70 25 4 29 

Sumber: Daftar Nilai Tes Kelas VII MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

 Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik masih rendah karena sebanyak 26 peserta didik mendapatkan nilai di 

bawah KKM. Terlihat dari peserta didik mengerjakan soal, pada hasil tes 

menunjukkan peserta didik langsung menjawab soal tanpa menyatakan ulang yang 

diketahui dan ditanya serta tanpa menyajikan konsep matematis dalam menjawab 

soal yang diberikan. 

 Berdasarkan pembahasan di atas diperlukan tindakan untuk meminimalisir 

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran matematika, baik yang dirasakan 

peserta didik maupun guru yang mengajar. Mengembangkan media ajar berupa 

buku saku digital yang di desain dengan memanfaatkan teknologi masa kini serta 

                                                           
14

 Farida, Suherman, and Sofwan Zulfikar, „Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematik Mahasiswa Melalui Pembelajaran Problem Possing‟, Jurnal Mathematic 

Paedagogic, 3.1 (2019), h.21. 
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menggunakan pendekatan yang baik sebagai inovasi baru dalam pembelajaran 

matematika diharapkan mampu mencapai pembelajaran yang efektif, efesien, 

menarik, dan meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Penulis akan melakukan penelitian yang berfokus pada materi bentuk aljabar 

dengan judul “Pengembangan Buku Saku Digital Berbasis Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, pemasalahan yang dapat 

diidentifikasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang digunakan kurang efektif. 

2. Penggunaan teknologi sebagai bahan ajar belum optimal. 

3. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik rendah. 

4. Belum ada inovasi buku saku digital berbasis STEM. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan peneliti, maka penelitian ini akan difokuskan pada: 

1. Pengembangan buku saku digital berbasis STEM terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

2. Penelitian dibatasi dengan materi bentuk aljabar dan PLSV kelas VII SMP. 

3. Produk yang dihasilkan hanya dapat digunakan pada smartphone android. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses mengembangkan buku saku digital berbasis STEM 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada 

pokok bahasan bentuk aljabar dan SPLSV? 

2. Bagaimana kelayakan buku saku digital berbasis STEM terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada pokok 

bahasan bentuk aljabar dan SPLSV? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan guru mengenai buku saku digital 

berbasis STEM terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik pada pokok bahasan bentuk aljabar dan SPLSV? 

4. Apakah buku saku digital berbasis STEM efektif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik pada pokok bahasan bentuk 

aljabar dan SPLSV? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Bagaimana pengembangan buku saku digital berbasis STEM terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada pokok 

bahasan bentuk aljabar dan SPLSV. 

2. Bagaimana kelayakan buku saku digital berbasis STEM terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada pokok 

bahasan bentuk aljabar dan SPLSV. 
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3. Bagaimana respon peserta didik dan guru mengenai buku saku digital 

berbasis STEM terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik pada pokok bahasan bentuk aljabar dan SPLSV. 

4. Apakah buku saku digital berbasis STEM efektif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik pada pokok bahasan bentuk 

aljabar dan SPLSV. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai pembaruan dari 

penelitian terdahulu serta sebagai bahan referensi untuk penelitian di masa 

datang demi kemajuan pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan pengetahuan dalam merancang suatu 

bahan ajar untuk menjadi pendidik matematika professional. 

b. Bagi Peserta Didik 

Dapat mempermudah peserta didik dalam mengulang materi pelajaran 

dan memahami konsep matematika dengan baik. 

c. Bagi Pendidik 

Memberikan alternatif untuk melakukan variasi pembelajaran serta 

memberikan motivasi untuk mengembangkan bahan ajar. 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Buku Saku 

Buku adalah kumpulan beberapa lembar kertas berisi tulisan atau 

kosong, dan berjilid. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, buku saku 

adalah buku berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke dalam saku dan 

mudah dibawa kemana-mana.
15

 Buku saku juga dapat diartikan buku 

dengan ukurannya yang kecil, ringan, dapat disimpan di saku sehingga 

praktis dibawa kemana-mana dan kapan saja bisa dibaca.
16

 Senada 

dengan pengertian tersebut, Eliana dan Sholikhah mengungkapkan 

bahwa buku saku merupakan buku dengan ukuran kecil seukuran saku 

sehingga efektif untuk dibawa dan dapat dibaca kapan saja saat 

dibutuhkan.
17

 

Berdasarkan pengertian-pengertian mengenai buku saku di atas, 

dapat disimpulkan bahwa buku saku merupakan buku berukuran kecil, 

ringan, dapat dibawa kemanapun dan dapat digunakan kapanpun, serta 

mudah dipelajari. Buku saku dicetak dalam ukuran kecil agar lebih 

                                                           
15

 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, „Kamus Besar Bahasa Indonesia‟ 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2008). 
16

 Yulian Adi Setyono, Sukarmin Karmin, and Daru Wahyuningsih, „Pengembangan 

Media Pembelajaran Fisika Berupa Buletin Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajaran 

Fisikakelas Viii Materi Gaya Ditinjau Dari Minat Baca Siswa‟, Jurnal Pendidikan Fisika, 1.1 

(2013), h. 121. 
17

 Desy Eliana and . Solikhah, „Pengaruh Buku Saku Gizi Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Gizi Pada Anak Kelas 5 Muhammadiyah Dadapan Desa Wonokerto Kecamatan Turi Kabupaten 

Sleman Yogyakarta‟, Jurnal Kesehatan Masyarakat (Journal of Public Health), 6.2 (2013)  
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praktis untuk digunakan. Buku saku juga mendorong peserta didik untuk 

belajar secara mandiri. 

Nurul Hidayati mengatakan beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam penyusunan pocket book, antara lain:
18

 

1) Konsistensi penggunaan symbol dan istilah pada pocket book, 

2) Penulisan materi secara singkat dan jelas pada pocket book, 

3) Penyusunan teks materi pada pocket book sedemikian rupa 

sehingga mudah dipahami, 

4) Memberikan kotak atau label khusus pada rumus, penekanan 

materi dan contoh soal, 

5) Memberikan warna dan desain yang menarik, 

a. Kelebihan Buku Saku 

Buku saku memiliki kelebihan, antara lain: 

1) Berbentuk sederhana dan praktis. 

2) Mudah dibawa kemanapun dan dapat digunakan kapanpun 

karena bentuknya yang minimalis. 

3) Perpaduan teks dan gambar serta warna-warna yang menarik 

dapat menambah daya tarik peserta didik untuk membaca, serta 

dapat memperlancar pemahaman informasi yang disajikan 

dalam dua format, verbal dan visual.
19

 

                                                           
18

 Nurul Hidayati, „Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Menggunakan Media Pocket 

Book Dan Tanpa Pocket Book Materi Kinematika Gerak Melingkar Kelas X‟, 2012. H. 14-15. 
19

 Jurusan Biologi and others, „Pengembangan Buku Saku Materi Pemanasan Global 

Untuk Smp‟, Journal of Biology Education, 4.1 (2015). h. 6. 
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4) Guru dan peserta didik dapat mengulangi materi dengan mudah 

karena materi disajikan secara jelas namun sederhana atau 

singkat. 

b. Kekurangan Buku Saku 

Selain kelebihan tersebut di atas, menurut Ardian dan Helda buku 

saku juga memiliki kekurangan, antara lain: 

1) Bersifat abstrak dan monoton. 

2) Tidak dapat digunakan di tempat gelap. 

3) Membutuhkan daya ingat yang tajam.
20

 

2. Buku Saku Digital 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi terus berkembang 

terutama di bidang pendidikan.
21

 Oleh karena itu, sudah banyak buku 

yang bertransformasi menjadi buku elektronik yang lebih praktis. Selain 

lebih praktis dibandingkan buku konvensional, buku elektronik atau buku 

digital berisikan informasi digital yang juga dapat berwujud teks dan 

gambar yang menarik. Salah satu contoh buku elektronik adalah buku 

saku digital. 

Buku saku digital merupakan inovasi dari buku saku yang 

penggunaannya memanfaatkan teknologi masa kini sehingga dapat 

menjadi bahan ajar yang semakin praktis untuk digunakan kapanpun dan 

                                                           
20

 Ardian Asyhari and Helda Silvia, „Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin 

Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajran IPA Terpadu‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-

Biruni, 5.1 (2016), h.6. 
21

 Farida, Muhammad Abdurrahman Zakiy, and Syazali Muhammad, „Pengembangan 

Media Android Dalam Pembelajaran Matematika‟, TRIPLE S:Jourals of Mathematics Education, 

1.2 (2018), 88. 
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dimanapun. Penggunaan buku saku digital memerlukan akses internet 

ketika browsing maupun mendownload untuk digunakan saat offline, 

sesuai dengan format yang digunakan.  

 Buku saku digital ini berupa file dengan format yang bermacam-

macam. Buku saku digital dengan format pdf dapat dibuka dengan 

program acrobat reader atau sejenisnya, sedangkan yang berformat htm 

dapat dibuka dengan browsing atau internet eksplorer secara offline.
22

 

Selain dua format tesebut, buku saku digital juga dapat dikembangkan 

menjadi sebuah aplikasi android. 

Kelebihan dari pembuatan aplikasi pembelajaran ini dibanding 

aplikasi lain adalah tidak memerlukan koding (bahasa pemrograman) 

dalam pembuatan aplikasi dan ukuran file tidak terlalu besar sehingga 

mudah dioperasikan pada android.
23

 Kelemahannya yakni ada fitur menu 

yang hanya dapat digunakan saat android terhubung dengan akses 

internrt. 

3. Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

STEM merupakan akronim dari science, technology, engineering, 

and mathematics yang populer di dunia pendidikan.
24

 Dengan 

pemerataan ekonomi global di abad ke-21, Pendidikan STEM dianggap 

                                                           
22

 Oktavianus Sena Atmadja, Hartono Karnadi, and Luri Renaningtyas, „Perancangan 

Buku Digital Panduan Perjalanan Wisata Pengendara Sepeda Motor Di Pulau Madura‟, Jurnal 

DKV Adiwarna, 1.6 (2015), 12. 
23

 Irnin Agustina Dwi Astuti, Dasmo Dasmo, and Ria Asep Sumarni, „Pengembangan 

Media Pembelajaran Berbasis Android Dengan Menggunakan Aplikasi Appypie Di Smk Bina 

Mandiri Depok‟, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 24.2 (2018), 697. 
24

 Fisher, „How to STEM: Science, Technology, Engineering and Math Education in 

Libraries‟, The Australian Library Journal, 64.3 (2015), h. 242. 
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penting karena telah berfokus pada inovasi dalam merancang solusi 

dengan menggunakan teknologi saat ini.
25

 Menurut Sanders tentang 

pendidikan STEM mencakup pendekatan yang mengeksplorasi 

pembelajaran antara dua atau lebih bidang studi STEM, dan/atau antara 

subjek STEM dengan satu atau lebih bidang studi sekolah lainnya.
26

 Hal 

ini serupa dengan pendapat Kelley dan Knowles yang mendefinisikan 

STEM sebagai pendekatan pembelajaran dengan mengajarkan dua atau 

lebih domain STEM, terikat oleh praktik STEM dalam suatu konteks 

otentik untuk meningkatkan pembelajaran peserta didik.
27

 

STEM merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai STEM 

sehingga mendorong peserta didik bertanya dan mengeksplorasi 

lingkungan melalui penyelidikan serta menyelesaikan masalah dalam 

konteks kehidupan sehari-hari.
28

 STEM adalah pendidikan yang efektif 

untuk keberhasilan peserta didik karena mampu memotivasi dan 

meningkatkan minat kinerja peserta didik dalam bidang matematika.
29

 

                                                           
25

 T J Kennedy and M R L Odell, „Engaging Students In STEM Education‟, Science 

Education International, 25.3 (2014). 
26

 Mark Sanders, „STEM,STEMEducation,STEMmania‟, The Technology Teacher, 2009, 

20–27, h. 21. 
27

 Todd R. Kelley and J. Geoff Knowles, „A Conceptual Framework for Integrated STEM 

Education‟, International Journal of STEM Education, 3.1 (2016), h.3. 
28

 Taza Nur Utami, „Pengembangan Modul Matematika Dengan Pendekatan STEM 

(Science, Tcehnology, Engineering, and Mathematics) Pada Materi Segiempat Dan Segitiga Untuk 

Kelas VII SMP‟, 2018, h.20 mengutip KP Malaysia, 'Panduan Pelaksanaan Sains, Teknologi, 

Kejuruteraan, dan Matematik (STEM) dalam Pengajaran dan Pembelajaran', (Putrajaya, Bahagian 

Pembangunan Kurikulum: 2016), h.9. 
29

 Micah Stohlmann, Tamara Moore, and Gillian Roehrig, „Considerations for Teaching 

Integrated STEM Education‟, Journal of Pre-College Engineering Education Research, 2.1 (2012), 

h.32. 
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa STEM 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran inovatif sesuai dengan 

perkembangan teknologi pada abad ini yang mencakup dua atau lebih 

bidang studi sehingga mampu memotivasi dan meningkatkan keaktifan 

peserta didik. 

a. Karakteristik STEM 

Berikut ini adalah karakteristik STEM: 

1) Melibatkan peserta didik dalam kerja tim 

2) Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan 

3) Meningkatkan kepekaan peserta didik terhadap permasalahan 

yang ada dikehidupan sehari-hari 

4) Melibatkan peserta didik dalam menerapkan keterampilan 

proses desain 

5) Membuat peserta didik untuk memberikan berbagai jawaban 

atau solusi dengan justifikasi 

6) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperbaiki jawaban 

b. Tujuan STEM 

Tujuan pendekatan STEM dalam pembelajaran, diantaranya:
30

 

1) Mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis ilmu yang 

tepat, teknologi, teknik, dan informasi matematika (teks, visual, 

audio). 

                                                           
30

 Ichsanul Ferdiansyah, „Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan 

Pendekatan STS, SETS, Dan STEM Pada Pembelajaran Konsep Virus‟, 2015, h.20. 
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2) Menerapkan sesuai domain-spesifik kosakata ketika 

berkomunikasi ilmu pengetahuan, teknologi, teknik, dan konten 

matematika. 

3) Terlibat dalam membaca kritis dan menulis informasi teknis. 

4) Evaluasi dan mengintegrasikan berbagai sumber informasi 

(misalnya: kuantitatif data, video dan multimedia) disajikan 

dalam format yang beragam. 

5) Mengembangkan pendapat berbasis bukti atau argumen. 

6) Berkomunikasi secara efektif dan tepat dengan orang lain. 

c. Empat Aspek STEM 

Science (Sains) adalah studi tentang alam, termasuk ilmu fisika, 

biologi, kimia serta penerapan konsep yang terkait dengan disiplin 

ilmu ini untuk memahami alam semesta yang merupakan dasar dari 

teknologi. Maka dari itu, belajar sains harus diimbangi dengan 

teknologi, teknik, dan matematika ke dalam studi ilmiah.  

Technology (Teknologi) merupakan inovasi-inovasi manusia 

yang dikembangkan untuk memodifikasi alam agar kebutuhan 

manusia terpenuhi sehingga kehidupan manusia menjadi lebih baik. 

Engineering adalah pengetahuan dan keterampilan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan ilmiah, ekonomi, sosial dalam 

mendesain dan mengkonstruksi peralatan dan sistem yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia secara ekonomis. 
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Mathematics (Matematika) adalah ilmu yang mempelajari 

hal-hal seperti besaran, struktur, ruang, dan perubahan yang terdiri 

atas aksioma, definisi, dan teorema dengan struktur logika. 

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mendasari 

kemampuan pemahaman atau berpikir peserta didik terhadap 

pelajaran lainnya.
31

 Menurut National Governor‟s Association 

Center for Best Practices, definisi literasi STEM sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Literasi STEM
32

 

Subjek STEM Literasi STEM 

Science Literasi Ilmiah: Kemampuan dalam menggunakan 

pengetahuan ilmiah dan proses untuk memahami dunia 

serta alam serta kemampuan untuk berpartisipasi 

dalam mengambil keputusan untuk mempengaruhinya. 

Technology Literasi Teknologi: Pengetahuan bagaimana 

menggunakan teknologi baru, memahami bagaimana 

teknologi baru dikembangkan, dan memiliki 

kemampuan untuk menganalisis bagaimana teknologi 

baru mempengaruhi individu, masyarakat, bangsa, dan 

dunia. 

Engineering Literasi Desain: Pemahaman tentang bagaimana 

teknologi dapat dikembangkan melalui proses 

rekayasa/desain menggunakan tema pelajaran berbasis 

proyek dengan cara mengintegrasikan beberapa 

bidang studi berbeda (interdisipliner). 

                                                           
31

 Suherman Suherman, „Proses Bernalar Siswa Dalam Mengerjakan Soal-Soal Operasi 

Bilangan Dengan Soal Matematika Realistik‟, JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika), 1.2 

(2013), h.1. 
32

 Ani Ismayani, „Pengaruh Penerapan STEM Project - Based Learning Terhadap 

Kreativitas Matematis Siswa SMK‟, Indonesian Digital Journal of Mathematics and Education, 3 

(2016), h.268. 
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Mathematics Literasi Matematika: Kumpulan dalam menganalisis, 

alasan, dan mengkomunikasikan ide secara efektif dan 

dari cara bersikap, merumuskan, memecahkan, dan 

menafsirkan solusi untuk masalah matematika dalam 

menerapkan berbagai situasi berbda. 

 

d. Langkah-langkah Pendekatan STEM 

Langkah-langkah pendekatan STEM ada 5 langkah, yaitu 

reflection, research, discovery, application, communication.
33

 

Langkah-Langkah STEM Penjelasan 

Reflection (Refleksi) Membawa peserta didik ke sebuah 

masalah dan memberikan motivasi 

untuk menyelidiki dan menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Research (Penelitian) Peserta didik melakukan penelitian, 

menggali informasi dari berbagai 

sumber yang relevan untuk 

mengembangkan konseptual. 

Discovery (Penemuan) Peserta didik telah menemukan model 

yang sesuai untuk pelaksanaan 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Application (Penerapan) Peserta didik menerapkan model yang 

telah dirancang, dan menguji model 

tersebut untuk menjawab sebuah 

masalah. 

Communication 

(Komunikasi) 

Peserta didik memaparkan dan 

mempresentasikan hasil yang diperoleh 

                                                           
33

 Nidaul Khairiyah, Pendekatan Science, Technology, Engineering Dan Mathematics 

(STEM) (Jakarta: Guepedia, 2019). h. 124. 



18 
 

 
 

secara kolaboratif, menerima umpan 

balik yang berguna untuk perbaikan 

yang lebih baik. 

 

e. Cara Penerapan Pembelajaran STEM 

Menurut Nida‟ul Khairiyah, yang harus dipersiapkan dalam 

menerapkan pembelajaran STEM adalah aktivitas atau demonstrasi, 

selanjutnya menentukan topik yang akan dibahas, menganalisis 

kompetensi dasar, menentukan indikator pencapaian kompetensi, 

menganalisis kegiatan pembelajaran yang menjadi ranah STEM.
34

 

Penerapan pembelajaran STEM dapat dilakukan dengan cara berikut: 

1) Aktivitas atau Demonstrasi: guru mendemonstrasikan apa yang 

akan diajarkan atau dibuat kepada peserta didik itu sendiri. 

2) Menjelaskan kompetensi dasar: guru menjelaskan kompetensi 

dasar kepada peserta didik, yang mana kompetensi dasar ini 

telah disesuaikan dengan silabus. 

3) Menjelaskan indikator pencapaian kompetensi: guru juga 

menjelaskan indikator pencapaian kompetensi yang telah 

disesuaikan dengan kompetensi dasar. 

4) Menjelaskan Topik: guru menjelaskan dengan singkat materi 

yang akan dijelaskan kepada peserta didik. 

5) Melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan ranah STEM 

yang ingin dicapai. 

                                                           
34

 Nidaul Khairiyah, Pendekatan Science, Technology, Engineering Dan Mathematics 

(STEM) (Jakarta: Guepedia, 2019), h. 77.. 
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3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan 

menginterpretasikan sesuatu, memberikan contoh dan penjelasan yang 

kreatif. Sedangkan konsep adalah sesuatu pemikiran, gagasan, atau suatu 

pengertian. Menurut Kilpatrick, Swafford, dan Findell, pemahaman 

konsep (conceptual understanding) adalah kemampuan dalam 

memahami konsep, operasi dan relasi dalam matematika.
35

 

Siti Mawaddah dan Ratih mengatakan bahwa pemahaman konsep 

matematis adalah pemikiran peserta didik dalam memahami konsep 

matematika sehingga dapat menyatakan ulang konsep, mengelompokkan 

objek, memberikan contoh dan bukan contoh konsep, merepresentasikan 

konsep dalam bentuk matematis menggunakan prosedur tertentu, dan 

mengaplikasikan konsepnya dalam proses pembelajaran matematika.
36

 

Menurut Susanto, peserta didik dikatakan memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematika apabila peserta didik tersebut dapat 

merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan perhitungan sederhana, 

dan menggunakan simbol untuk mempresentasikan konsep serta dapat 

mengubah suatu bentuk ke bentuk lain dalam matematika.
37
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Berdasarkan pengertian di atas, kemampuan pemahaman konsep 

matematis adalah pemikiran peserta didik dalam memahami konsep 

matematika sehingga dapat menyatakan ulang konsep, serta dapat 

mempresentasikan dan mengaplikasikan konsep tersebut menggunakan 

prosedur tertentu. Adapun indikator peserta didik dalam memahami suatu 

konsep menurut KTSP tahun 2006, yaitu:
38

 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika, 

c. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari, 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi, 

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, 

f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu, 

g. Menerapkan konsep secara algoritma pada pemecahan masalah. 

Hal ini sejalan dengan indikator pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

matematika, sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang konsep, 

b. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi, 

c. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu, 
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d. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah.
39

 

B. Konstruk Variabel 

Dalam penelitian ini, yang menjadi konstruk variabel adalah: 

1. Buku Saku Digital 

2. Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep 

C. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Adapun beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Penelitian oleh Apri Widodo dan Yusman Wiyatmo yang berjudul 

Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI 

SMAN 1 Jetis Pada Materi Pokok Keseimbangan Benda Tegar yang 

diteliti pada tahun 2017 menghasilkan produk buku saku digital yang 

dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar peserta didik.
40

 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis 

terdapat pada produk yang dihasilkan yaitu berupa buku saku digital.  

Perbedaannya adalah buku saku digital yang dikembangkan pada 

penelitian ini menggunakan format pdf. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan penulis, buku saku digital dikembangkan menjadi lebih 

                                                           
39

 Ulfa Andini, „Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Dalam Menyelesaikan 
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Modeling, 2 No. 1.9 (2017), h. 525-528. 
40

 Apri Widodo and Yusman Wijatmo, „Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku 

Digital Berbasis Android Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 
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Fisika, 6.2 (2017), 147–54. 
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inovatif dengan berbasis STEM serta diteliti juga keefektifannya 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Fokus 

materi dalam buku saku digital ini juga berbeda, penelitian ini berfokus 

pada materi pembelajaran fisika sedangkan penelitian dilakukan penulis 

berfokus pada materi bentuk aljabar dan SPLSV. 

2. Penelitian Ade Indri Lestari, Aan Juana Sanjaya, dan Denni Ismunandar 

yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android 

Menggunakan Appy Pie Untuk Melatih Pemahaman Konsep Turunan 

Fungsi Aljabar yang diteliti pada tahun 2019 menghasilkan bahan ajar 

matematika inovatif berbantuan app appypie yang efektif untuk melatih 

pemahaman konsep turunan fungsi aljabar.
41

 

Persamaan penelitian ini terletak pada software yang digunakan 

dalam mengembangkan produk yaitu produk berupa aplikasi android dan 

variabel pemahaman konsep matematis yang ingin dicapai. Sedangkan 

perbedaannya adalah materi yang dikembangkan sebagai bahan ajar 

berbeda. Perbedaan lainnya adalah penelitian yang dilakukan penulis 

memiliki fokus terhadap pendekatan pembelajaran sedangkan penelitian 

ini tidak berfokus pada suatu pendekatan tertentu. 

3. Penelitian Taza Nur Utami yang berjudul Pengembangan Modul 

Matematika dengan Pendekatan STEM (Science, Tcehnology, 

Engineering, and Mathematics) pada Materi Segiempat dan Segitiga 

Untuk Kelas VII SMP serta diteliti pada tahun 2018 menghasilkan modul 

                                                           
41

 Ade Indri Lestari, Aan Juhana Senjaya, and Denni Ismunandar, „Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Android Menggunakan Appy Pie Untuk Melatih Pemahaman Konsep 
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matematika dengan pendekatan STEM pada materi segiempat dan 

segitiga memperoleh persentase rata-rata sebesar 89% dengan kriteria 

“sangat layak” pada hasil validasi ahli materi serta memperoleh 

persentase rata-rata 89% dan 92% dengan kriteria “sangat menarik” pada 

respon peserta didik dan guru.
42

 

Persamaan penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran yang 

digunakan yaitu pendekatan STEM. Akan tetapi penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis, yaitu produk akhir 

yang dihasilkan berbeda. Penelitian ini menghasilkan produk berupa 

modul matematika sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 

menghasilkan buku saku digital. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui sudah banyak penelitian-

penelitian yang dilakukan berkaitan dengan penelitian ini. Namun masih jarang 

peneliti yang merancang buku saku digital dengan pendekatan STEM terhadap 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan terdapat beberapa permasalahan 

yang dihadapi peserta didik dan guru, diantaranya adalah peserta didik kurang 

tertarik terhadap pelajaran matematika, susahnya pendidik menyampaikan materi, 

serta waktu pelajaran yang terbatas. Selain itu, dengan perkembangan kurikulum 

2013 yang baru, kurikulum ini lebih menekankan peserta didik yang berperan 
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aktif dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri yang dilaksanakan 

sedangkan pendidik hanya sebagai fasilitator. 

Permasalahan-permasalahan di atas dapat diatasi dengan pendidik 

mengembangkan inovasi baru dalam pembelajaran, yaitu pendidik dapat membuat 

bahan ajar inovatif dengan memanfaatkan perkembangan teknologi serta pendidik 

dapat menggunakan pendekatan yang baik dan relevan dengan bahan ajar yang 

dibuat. Hal ini diharapkan dapat membuat peserta didik lebih tertarik untuk 

belajar matematika agar terciptanya pembelajaran yang aktif, kreatif, motivatif, 

inovatif sehingga kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik lebih 

baik dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa tanpa adanya inovasi baru 

tersebut. 

 Berikut alur pengembangan inovasi baru dalam pembelajarn matematika 

berupa buku saku digital dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2.1 di 

bawah ini: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengembangan Buku Saku Digital Berbasis STEM Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik. 

Permasalahan yang ditentukan: 

1. Peserta didik kurang tertarik terhadap pembelajaran matematika 

menjadikannya berperan pasif dalam proses pembelajaran serta 

malas untuk belajar matematika. 

2. Susahnya pendidik menyampaikan materi karena keterbatasan 

waktu pembelajaran serta kurangnya inovasi dalam pembelajaran. 

Melakukan pengembangan 

sebuah produk berupa buku 

saku digital dengan 

Produk ini dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan STEM 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

Buku saku digital berbasis 

STEM telah dikembangkan. 
Uji validasi dilakukan oleh ahli 

materi, dan media. 

Memperbaiki buku saku digital 

berbasis STEM yang 

berkriteria tidak layak sesuai 

dengan saran ahli. 

Buku saku digital berbasis 

STEM yang berkriteria layak, 

siap digunakan. 

Uji respon 

kemenarikan dan 

uji efektivitas. 
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